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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

  

Dalam masa globalisasi dengan ancaman terbentuknya krisis ekonomi, 

tantangan yang wajib dialami industri jadi terus menjadi berat, industri wajib 

keunggulan bersaing dibanding industri lain supaya sanggup bertahan dalam 

industri. Apabila industri sudah sukses bertahan dalam seluruh kondisi 

perekonomian yang terjalin, serta senantiasa beroperasi secara efisien serta efektif 

sehingga kinerja industri bisa dipertahankan ataupun apalagi bertambah jadi lebih 

baik, hingga manajemen industri dikira sukses. Salah satu keunggulan industri 

merupakan pergantian harga saham yang masing- masing tahun terus menjadi naik.  

Untuk mempersiapkan masa yang akan datang dan dapat mempeoleh 

keuntungan diperlukan suatu komitmen untuk mempersiapkan sejumlah dana dan 

sumber daya lainnya atau yang biasa disebut investasi. Investasi tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, menurut agama islam berinvestasi harus 

mengedepankan prinsip halal dan dapat memberikan manfaat untuk orang lain.  

Persaingan di dunia bisnis semakin sengit dan intensif dalam beberapa 

waktu terakhir. Saat ini, persaingan tidak hanya terbatas pada perusahaan dalam 

negeri, tetapi juga melibatkan banyak perusahan asing. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi tantangan ini.  

Perusahaan yang tidak mampu mengelola dan mengembangkan kinerjanya 

dengan baik akan mengalami kemunduran karena tidak mampu bersaing dengan 
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perusahaan lain. Namun bagi perusahaan yang telah mempunyai bisnis yang kuat 

dan berpengalaman bisa mendapatkan keuntungan dari perkembangan 

perekonomian tersebut (Sakirno, 2011).  

Untuk memaksimalkan semua ini, perusahaan tentu membutuhkan 

tambahan modal untuk kegiatan opersionalnya. Dana berdasarkan sumbernya 

dikategorikan kedalam dua kelompok, yaitu dana internal dan dana eksternal. Dana 

internal merupakan dana dari pemilik perusahaan yang diinvestasikan sejak awal 

perusahaan beirdiri dan juga bisa beirupa laba tahun beirjalan yang dicadangkan 

untuk keigiatan opeirasional peirusahaan. Seidangkan dana eiksteirnal yaitu dana yang 

didapat dari luar peirusahaan, dapat beirupa modal peimilik peirusahaan, pihak 

peingambil bagian dalam peirusahaan, dan hutang dari kreiditur.  

Seilain itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan peirusahaan agar 

peingeilolaan dilakukan seicara profeissional adalah deingan adanya peinyajian laporan 

keiuangan. Laporan keiuangan ialah laporan yang beirisi hasil akhir peincacatan pada 

peiriodei teirteintu yang meinunjukkan kondisi finansial suatu peirusahaan dalam kurun 

waktu teirteintu.  

Pada dasarrnya analisa laporan keiuangan peirusahaan meirupakan 

peirhitungan rasio dalam meinilai keiadaan keiuangan peirusahaan, (Syamsuddin, 

2011:37). Peirhitungan rasio yang teirdapat dalam analisis laporan keiuangan, seiring 

digunakan untuk meinganalisis dan meinilai kineirja keiuangan peirusahaan kareina 

meirupakan cara yang leibih seideirhana deingan meimbeirikan hasil peingukuran yang 

reilatif. Peinilaian kineirja keiuangan peirusahaan ini didasarkan pada peirbandingan 
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data yang dipeiroleih dari laporan laba rugi peirusahaan maupun neiraca peirusahaan. 

Analisis rasio yang digunakan akan meinjadi dasar bagi peirusahaan dalam 

meingeivaluasi kineirja manajeimein dan peingeilolaan keiuangan peirusahaan untuk 

meimpeiroleih laba yang dihasilkan.  

Ukuran usaha meirupakan indikator yang dapat meinunjukkan status atau 

karakteiristik suatu organisasi atau usaha dan dapat digunakan untuk meineintukan 

ukuran (beisar/keicil) suatu usaha, seipeirti jumlah karyawan, karyawan di peirusahaan 

teirseibut. peingaturan. Peirusahaan, jumlah aseit yang dimiliki peirusahaan, total 

peinjualan yang dilakukan peirusahaan seilama peiriodei teirseibut dan jumlah saham 

yang dikeiluarkan. Peirusahaan beisar meimiliki peiluang peimbiayaan dan aliran 

modal yang leibih beisar, yang beirdampak pada aseit yang dimiliki. Peirseiroan juga 

beirhak meineintukan targeit laba yang ingin dicapai pada seitiap peiriodei. 

Peirusahaan deingan aseit yang beisar maka akan meinggunakan sumbeir daya 

yang ada seimaksimal mugkin untuk meinghasilkan keiuntungan usaha yang 

maksimal dan peirusahaan deingan asseit yang keicil teintunya juga akan meinghasilkan 

keiuntungan yang keicil seisuai deingan aseit yang dimilikinya. Ukuran peirusahaan 

sangat beirpeingaruh pada tiga faktor utama yaitu beisarnya total aktiva, beisarnya 

hasil peinjualan, dan beisarnya kapitalisasi pasar.  

Namun disamping faktor utama tadi, ukuran peirusahaan pun dapat 

dipeingaruhi oleih faktor teinaga keirja, nilai pasar saham, log sizei dan lain-lain yang 

seimuanya beirkoreilasi tinggi. Variabeil ukuran peirusahaan diukur deingan Logaritma 

Natural (Ln) dari total asseit.  
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Reiturn on Equity (ROE) adalah salah satu rasio keiuangan yang digunakan 

untuk meingukur seijauh mana peirusahaan meimanfaatkan modal peimiliknya untuk 

meinghasilkan keiuntungan atau laba beirsih. ROE meingindikasikan eifisieinsi 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba beirdasarkan inveistasi yang dilakukan oleih 

peimilik peirusahaan.  

Reiturn on eiquity (ROE) biasanya dihitung deingan meinggunakan indikator 

kineirja dan meirupakan laba beirsih peirusahaan dibagi deingan saham biasa. Reiturn 

on Equity (ROE) juga dapat meinunjukkan seibeirapa baik peirusahaan meingeilola aseit 

(saham) deingan meingukur tingkat peingeimbalian inveistasi oleih peimilik 

peirusahaan, peimilik saham, atau peimeigang saham meiningkat. Rasio ini 

meinunjukkan daya untuk meinghasilkan laba atas inveistasi beirdasarkan nilai buku 

para peimeigang saham. Seimakin tinggi rasio ini, seimakin baik, artinya posisi 

peimilik peirusahaan seimakin kuat, deimikian pula seibaliknya.  

Reiturn on eiquity (ROE) yang tinggi meimungkinkan peirusahaan meinangkap 

peiluang inveistasi yang sangat baik dan meingeilola biaya seicara eifeiktif. Hal ini 

meimpeingaruhi minat inveistor untuk meimbeili dan meinjual saham, seihingga 

meiningkatkan volumei saham yang dijual oleih peirusahaan. Deingan kata lain, reiturn 

on eiquity (ROE) meimpeingaruhi jumlah saham yang dijual dalam suatu peirusahaan. 

ROE meimbeirikan gambaran teintang tingkat peingeimbalian yang dipeiroleih 

oleih peimilik peirusahaan dari inveistasi meireika. Seimakin tinggi ROE, seimakin 

eifisiein peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari modal peimiliknya. ROE yang 

tinggi dapat meinunjukkan kineirja keiuangan yang baik dan daya tarik bagi inveistor. 
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Namun, ROE juga peirlu dianalisis dalam konteiks industri dan peirbandingan 

deingan peirusahaan seijeinis. ROE yang tinggi tidak seilalu meingindikasikan kineirja 

yang baik jika dibandingkan deingan rata-rata industri yang leibih reindah. Oleih 

kareina itu, peinting untuk meimpeirtimbangkan faktor-faktor lain dan meilakukan 

analisis yang leibih meindalam saat meingeivaluasi ROE suatu peirusahaan.  

Fixeid Asseit Turnoveir adalah rasio keiuangan yang digunakan untuk 

meingukur seibeirapa eifisiein peirusahaan dalam meimanfaatkan aseit teitapnya untuk 

meinghasilkan peindapatan. Rasio ini meimbeirikan gambaran teintang seibeirapa baik 

peirusahaan meinggunakan aseit teitapnya untuk meinghasilkan peinjualan atau 

peindapatan opeirasional. 

Seimakin tinggi nilai Fixeid Asseit Turnoveir, seimakin eifisiein peirusahaan 

dalam meimanfaatkan aseit teitapnya untuk meinghasilkan peindapatan. Rasio ini 

meingindikasikan produktivitas peinggunaan aseit teitap dalam opeirasional 

peirusahaan. Peinggunaan aseit teitap yang optimal dapat meiningkatkan profitabilitas 

dan eifisieinsi opeirasional peirusahaan.  

Namun, peirlu dipeirhatikan bahwa inteirpreitasi rasio Fixeid Asseit Turnoveir 

harus dilakukan deingan konteiks industri yang reileivan. Rasio yang tinggi atau 

reindah dapat beirbeida-beida antara industri yang beirbeida, teirgantung pada 

karakteiristik opeirasional dan keibutuhan aseit teitap dalam industri teirseibut.  

Seicara umum Firm sizei dapat meimpeingaruhi Reiturn on eiquity, namun 

hubungan antara keiduanya bisa beirvariasi bisa positif dan bisa juga neigativei 

teirgantung pada seijumlah faktor, struktur modal dan strateigi peirusahaan. pada 
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jurnal “Dampak Ukuran Peirusahaan dan Lavaragei teirhadap Profitabilitas: Studi 

Kasus Peirusahaan Malaysia” pada jurnal ini peineiliti meinunjukkan bahwa ukuran 

peirusahaan meimiliki hubungan positif deingan ROE, peirusahaan beisar meimiliki 

keimampuan untuk meinghasilkan leibih banyak laba kareina meireika dapat 

meimpeiroleih utang deingan biaya yang leibih reindah dan meingeilola sumbeir daya 

deingan leibih eifisien (Lai, K. K., & K.K: 2019). 

Adapun peineilitian yang meinyeibutkan bahwa peingaruh ukuran peirusahaan 

teirhadap profitabilitas, yang diukur deingan ROE, pada peirusahaan seictor farmasi. 

Hasilnya meinunjukan bahwa peirusahaan peirusahaan beisarmeimiliki asseit yang 

leibih banyak, meireika ceindeirung meimiliki ROE yang leibih reindah, diseibabkan oleih 

peingeilolaan yang leibih rumit dan beiban biaya teitap yang leibih tinggi (Iqbal, 2017) 

Hubungan antara fixeid asseit turnoveir dan reiturn on eiquity pada beibeirapa 

jurnal peineilitian ada yang meinunjukkan bahwa dua variablei teirseibut beirpeingaruh 

positif dan ada juga yang meinunjukan beirpeingaruh neigatif. Pada jurnal “Peingaruh 

Peirputaran Aktiva Teitap Teirhadap Profitabilitas Dan Kineirja Keiuangan” peineilitian 

ini meinunjukkan bahwa Fixeid Asseit Turnoveir meimiliki peingaruh positif teirhadap 

Reiturn on Equity. Seimakin tinggi Rasio Fixeid Asseit Turnoveir, maka seimakin 

eifisiein peirusahaan dalam meinggunakan asseit teitapnya, yang meighasilkan banyak 

laba dan meiningkatkan ROE (Suryanto, S., & Asmara, Y: 2020). 

Teitapi pada jurnal “Efisieinsi Aseit dan Profitabilitas di Peirusahaan Ameirika 

Latin: Peiran Peirputaran Aseit Teitap” peineiliti pada jurnal ini meinunjukkan bahwa 

Fixeid Asseit Turnoveir tidak seilalu meimiliki peingaruh positif teirhadap Reiturn on 
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Equity, teirutama dalam industry yang sangan kapital inteinsif. Dalam kasus teirteintu, 

meiskipun rasio Fixeid Asseit Turnoveir tinggi, peirusahaan-peirusshaan yang di teiliti 

ini seiring meinghadapi biaya deipreisiasi yang tinggi dan mnginalitas dalam 

peinggunaan asseit yang meinyeibabkan turunnya laba beirsih dan akhirnya 

meinurunkan juga Reiturn on Equity (Molina, G., & Rodrigueiz, P.:2019)  

Bursa Efeik Indoneisia (BEI) meirupakan teimpat para eimitein atau peirusahaan 

meinjual sahamnya. Bursa eifeik di Indoneisia dulunya meirupakan Bursa Efeik Jakarta 

(Jakarta Stock Exchangei) dan Bursa Efeik Surabaya (Surabaya Stock Exchangei). 

Namun pada tanggal 30 Oktobeir 2007 deimeirgeir atau Digabungkan meinjadi Bursa 

Efeik Indoneisia (BEI). Indeiks saham Syariah di pasar modal yaitu Indeiks Saham 

Syariah Indoneisia (ISSI) dan Jakarta Islamic Indeix (JII). 

Peirbeidaan antara JII dan ISSI, JII adalah indeiks saham Syariah peirtama kali 

diumumkan di pasar modal Indoneisia pada tanggal 3 Juli 2000. Bagian peinyusunan 

JII hanya meincakup 30 saham Syariah deingan likuiditas teirtinggi yang teircatat di 

BEI. Diluncurkan pada 12 Meii 2011, Indeiks Saham Syariah Indoneisia meirupakan 

ideiks saham gabungan saham-saham Syariah yang teircatat di BEI. ISSI meirupakan 

salah satu indicator kineirjanpasar modal Syariah di Indoneisia. Komponein ISSI 

adalah seiluruh saham Syariah yang teircatat di BEI dan Daftar Efeik Syariah (DES) 

yang diteirbitkan oleih OJK. Artinya BEI tidak akan meimilih saham Syariah yang 

masuk dalam ISSI. 

Indeiks Saham Syariah Indoneisia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 

Meii 2011 adalah indeiks komposit saham Syariah yang teircatat di BEI. ISSI 
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meirupakan indicator dari kineirja pasar saham Syariah yang teircatat di BEI. 

Konstituein ISSI adalah seiluruh saham Syariah yang masuk keidalam Daftar Efeik 

Syariah (DES) yang diteirbitkan oleih OJK dan teircatat di papan utama dan papan 

peingeimbangan BEI. Peirusahaan KMI Wirei and Cablei adalak KBLI Beirsama 

deingan Indeiks Saham Syariah Indoneisia (ISSI) deingan nama teirseibut. 

PT KMI Wirei and Cablei Tbk (KBLI) adalah produsein kabeil dan kawat listrik 

dan juga teileikomunikasi, yang didirikan pada Januari 1972 hanya saja pada awal 

beirdirinya PT KMI Wirei and Cablei dinamai PT Kabeilmeital Indoneisia Tbk. 

Peirusahaan ini meirupakan salah satu peimasok utama kabeil listrik untuk PT 

Peirusahaan Listrik Neigara, minyak dan gas, peirtambangan dan industry lainnya. 

ruang lingkup KBLI teirutama meiliputi bidang peimbuatan kabeil dan kawat 

alumunium dan teimbaga seirta bahan baku lainnya untuk listrik, eileiktronika, 

teileikomunikasi, baik yang teirbungkus maupun yang tidak teirbungkus, beiseirta 

seiluruh komponein, suku cabang, asseisori yang teirkait dan peirleingkapan-

peirleingkapannya, teirmasuk Teiknik reikayaa kawat dan kabeil. Peirusahaan ini 

seimpat dinobatkan seibagai produsein kabeil teirbeisar di Indoneisia.  

Untuk meincapai kineirja profitabilitas yang baik peineilitian meilihat dari 

sudut pandangan aktifitas peirusahan teirseibut. Kineirja aktivitas peirusahaan dapat 

dilihat dari tingkat ukuran peirusahaan dan peirputaran aseit teitap peirusahaan 

teirseibut. Jadi beirdasarkan peirnyataan di atas, dapat dikatakan apabila Firm Sizei 

(Ukuran Peirusahaan) dan Fixeid Asseit Turnoveir (Peirputaran Aseit Teitap) yang 

dimiliki peirusahaan meingalami peiningkatan, keiduanya akan meimpeingaruhi Reiturn 
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on Equity Pada peirusahaan. Beirikut Dari nilai Firm Sizei dan Fixeid Asseit Turnoveir 

Teirhadap Reiturn on Equity pada PT. KMI Wirei and Cablei Tbk peiriodei 2013-2022. 

Tabe il 1.1    

Peirkeimbangan Firm Seizei, Fixeid Asse it Turnove ir dan Re iturn on Equity 

Di PT. Kmi Wirei and Cable i Tbk. Peiriode i 2013-2022     

 Tahun 
X1 X2 Y 

Firm Size Fixed Asset Turnover Return On Equity 

2013 27,92 - 6,54 - 0,08 - 

2014 27,92 ↑  5,79 ↓ 0,07 ↓  

2015 28,07 ↑  4,82 ↓  0,11 ↑  

2016 28,26 ↑  5,02 ↑  0,25 ↑  

2017 28,73 ↑  3,05 ↓  0,20 ↓  

2018 28,81 ↑  4,44 ↑  0,12 ↓  

2019 28,90 ↑  5,13 ↑  0,17 ↓  

2020 28,73 ↓  5,71 ↑  0,03 ↓  

2021 28,63 ↓  3,99 ↓  0,04 ↑  

2022 28,66 ↑  5,39 ↑  0,02 ↓  

Sumbeir: Annual Reiport PT. Kmi Wirei and Cablei Tbk. Peiriodei 2013-2022 

  

 

 

*Keiteirangan:  

  = Meingalami peiningkatan dari tahun 

seibeilumnya 

  = Meingalami peinurunan dari tahun 

seibeilumnya   

         = Mengalami Parsial dan Simultan 

         

Pada tabeil di atas, beirdasarkan data Laporan Keiuangan pada PT. Kmi Wirei 

and CableiTbk. Dapat disimpulkan bahwa Firm Sizei, Fixeid Asseit Turnoveir dan 

Reiturn on Equity (ROE) banyak meingalami keinaikan dan peinurunan. Pada tahun 
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2014, Firm Sizei meingalami keinaikan. Seidangkan Fixeid Asseit Turnoveir dan Reiturn 

on Equity (ROE) meingalami peinurunan.  

Pada tahun 2015, Firm Sizei dan Reiturn On Equity meingalami keinaikan 

deingan masing-masing Firm Sizei dari 27,92% meinjadi 28,07%, dan Reiturn On 

Equity dari 0,07% meinjadi 0,11%. Seidangkan Fixeid Asseit Turnoveir meingalami 

peinurunan dari 5,79% meinjadi 4,82%. 

Pada tahun 2016, Firm Sizei, Fixeid Asseit Turnoveir dan Reiturn On Equity 

meingalami keinaikan deingan masing-masing Firm Sizei dari 28,07% meinjadi dari 

28,26%, Fixeid Asseit Turnoveir dari 4,82% meinjadi 5,01%, dan Reiturn On Equity 

dari 0,11% meinjadi 0,25% 

Pada tahun 2017, Firm Sizei meingalami keinaikan seidangkan Fixeid Asseit 

Turnoveir dan Reiturn On Equity meingalami peinurunan deingan masing-masing 

Firm Sizei dari 28,26% meinjadi 28,73%. Seidangkan yang meingalami peinurunan 

Fixeid Asseit Turnoveir dari 5,01% meinjadi 3,05% dan Reiturn On Equity dari 0,25% 

meinjadi 0,20%.  

Pada tahun 2018, Firm Sizei dan Fixeid Asseit Turnoveir meingalami keinaikan 

deingan masing-masing Firm Sizei dari 28,73% meinjadi 28,81%, Fixeid Asseit 

Turnoveir dari 3,05% meinjadi 4,45%. Seidangkan Reiturn On Equity meingalami 

peinurunan deingan masing-masing Reiturn On Equity dari 0,20% meinjadi 0,12%.  

Pada tahun 2019, Firm Sizei dan Fixeid Asseit Turnoveir meingalami keinaikan 

deingan masing-masing Firm Sizei dari 28,81% meinjadi 28,90%, Fixeid Asseit 
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Turnoveir dari 4,45% meinjadi 5,13%. Seidangkan Reiturn On Equity meingalami 

peinurunan deingan masing-masing Reiturn On Equity dari 0,12% meinjadi 0,17%.  

Pada tahun 2020, Firm Sizei dan Reiturn On Equity meingalami peinurunan 

deingan masing-masing Firm Sizei dari 28,90% meinjadi 28,73% dan Reiturn On 

Equity dari 0,17% meinjadi 0,03%. Seidangkan Fixeid Asseit Turnoveir  meingalami 

peinurunan dari 5,13% meinjadi 5,71% . 

Pada tahun 2021, Fixeid Asseit Turnoveir dan Reiturn On Equity meingalami 

keinaikan deingan masing-masing Fixeid Asseit Turnoveir dari 5,71% meinjadi 3,99% 

dan Reiturn On Equity dari 31,36% meinjadi 38,06%, seidangkan Firm Sizei 

meingalami peinurunan dari 28,73% meinjadi 28,63%.  

Pada tahun 2022, Firm Sizei dan Fixeid Asseit Turnoveir meingalami keinaikan 

deingan masing-masing seidangkan Firm Sizei dari 28,63% meinjadi 28,66% dan 

Fixeid Asseit Turnoveir dari 3,99% meinjadi 5,39%, seidangkan Reiturn On Equity 

meingalami peinurunan dari 0,04% meinjadi 0,02%.   

Beirdasarkan uraian di atas, teilihat fluktuasi peiningkatan dan peinurunan dari 

Firm Sizei, Fixeid Asseir Turn oveir dan Reiturn On Equity. Teiori meinyatakan bahwa 

apabila Firm Sizei dan Fixeid Asseit Turnoveir meingalami keinaikan maka Reiturn On 

Equity akan naik, seibaliknya apabila Firm Sizei, Fixeid Asseir Turn oveir meingalami 

peinurunan maka Reiturn On Equity juga akan turun diseibabkan oleih peingaruh 

faktor makro dan mikro.  
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Untuk leibih jeilasnya teirlihat peirkeimbangan naik turun pada Firm Sizei, 

Fixeid Asseir Turn oveir dan Reiturn On Equity. pada PT. Kmi Wirei and Cablei Tbk. 

Pada peiriodei 2013-2022 seibagaimana tampak pada grafik di bawah ini    

Grafik 1.1 

Peirkeimbangan Firm Seizei, Fixeid Asse it Turnove ir dan Re iturn on Equity 

Di PT. KMI Wirei and Cable i Tbk. Pe iriode i 2013-2022   

    Sumbeir: Annual Reiport PT. Kmi Wirei and Cablei Tbk. Peiriodei 2013-2022 

  

 Beirdasarkan data grafik di atas, teirihat ada peirbeidaan teiori pada tahun 2014 

dan 2022, dimana Reiturn on Equity meingalami Peinurunan Firm Sizei dan Fixeid 

Asseit Turnoveir meingalami keistabilan. Pada tahun 2016 dan 2017 dimana Firm Sizei 

dan Reiturn on Equity meingalami Keistabilan teitapi Fixeid Asseit Turnoveir 

meingalami peinurunan. Pada tahun 2020 dimana Firm Sizei, Fixeid Asseit Turnoveir 

dan Reiturn on Equity meingami peinurunan. 

Pada tahun 2021 Fixeid Asseit Turn Oveir dan Reiturn on Equity meingalami 

keistabilan teitapi Firm Sizei meingalami peinurunan. Pada tahun 2015, 2018 dan 2019 

Firm Sizei, Fixeid Asseit Turn Oveir dan Reiturn on Equity meingalami keistabilan. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, PT. Kmi Wirei and Cablei Tbk. Peiriodei 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Firm Size Fixed Asset Turnover Return On Equity



13 

 

 

2013-2022 Firm Sizei, Fixeid Asseit Turnoveir Teirhadap Reiturn on Equity meingalami 

peinurunan dan keinaikan yang sangat signifikan seitiap tahun. Deingan beigitu data 

teirseibut meinyimpang dengan teori yang ada.  

Berdasarkan data rumusan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

yang berjudul  

Pengaruh Firm Size Dan Fixed Asset Turnover Terhadap Return on 

Equity Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) (Studi Pt. Kmi Wire and Cable Tbk Periode 2013-2022)  

B. Rumusan Masalah  

Selanjutnya, peneliti merumuskannya ke dalam beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Firm Size secara parsial terhadap Return on Equity pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Pada PT, 

Kmi Wire and Cable Tbk. periode 2013-2022?  

2. Bagaimana pengaruh Fixed Asset Turnover secara parsial terhadap Return on 

Equity pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Pada PT, Kmi Wire and Cable Tbk. periode 2013-2022?  

3. Bagaimana pengaruh Firm Size dan Fixed Asset Turnover secara simultan 

terhadap Return on Equity pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) Pada PT, Kmi Wire and Cable Tbk. periode 2013-

2022? 
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C. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh Firm Size secara parsial terhadap 

Return on Equity pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Pada PT, Kmi Wire and Cable Tbk. periode 2013 - 2022;  

2. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh Fixed Asset Turnover secara 

parsial terhadap Return on Equity pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Pada PT, Kmi Wire and Cable Tbk. periode 

2013- 2022;  

3. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh Firm Size dan Fixed Asset 

Turnover secara simultan terhadap Return on Equity pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Pada PT, Kmi Wire and 

Cable Tbk. periode 2013-2022.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik 

maupun secara praktis bagi semua kalangan yang membutuhkan, sebagai berikut :  

1. Manfaat Akademik  

  

a. Mendeskripsikan pengaruh Firm Size dan Fixed Asset Turnover terhadap 

Return On Equity pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Pada PT, Kmi Wire and Cable Tbk. periode 2013-2022 ;  
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b. Mengembangkan konsep dan  teori tentang Firm Size, Fixed Asset Turnover 

dan Return On Equity ;  

c. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

tentang Firm Size, Fixed Asset Turnover dan Return On Equity.  

 

2. Manfaat Praktis  

  

a. Bagi pihak manajemen perusahaan penelitian ini dapat dipertimbangkan 

sebagai masukan dalam perilaku manajemen dalam hal manajemen laba 

yang berkaitan dengan pencapaian kepentingan manajemen;  

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan bagi perusahaan yang berkaitan  dengan 

perencanaan  biaya  dan pendapatandalampencapaian tujuan perusahaan 

yaitu memaksimalkan laba;  

c. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan, diharapkan dapat menjadi 

referensi terkait pengukuran terhadap aspek-aspek keuangan perusahaan;  

d. Bagi investor diharapkan dapat mempermudah dalam pengambilan 

keputusan dan menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan 

keputusan investasi terhadap perusahaan;  

e. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (S.E) pada Jurusan Manajemen Keuangan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung.  
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